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KATA PENGANTAR

Penyusunan laporan Tahunan Tahun Anggaran 1885/1996 ini
adalah untuk memenuhi kewajiban berdasarkan Keputusan Menteri

Tenaga Kerja No. Kep. 157/M/SJ/1984 Tanggal 01 Juni 1584.

Laporan ini merupakan cermin pelaksanaan kegiatan FHantor
Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propingi Jawa Timur, yang
didalamnya menggambarkan tentang hasil-hasil yang telah dicapai,
permasalahan yang timbul dan upaya pemecahannya serta saran-

sarall.

]

Buku laporan ini tersusun bherkat kerjasama yang baik antar
unit kerja dilingkungan Xantor Wilayah Departemen Tenaga Yerija

Propinsi Jawa Timur.
Namun tetap digadari bahwa lapordn Tahunan ini masih belum

sempurna, oleh karena itu saran dari berbagai pihak dipsrlukan

untuk penyempurnaan lebih lanjut.

Surabaya, April 1396
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BAB 1
PENDAHULUAN

Berdasarkan Keputugan Menteri Tenaga kerja No.Kep.157/M/
87/1984, tanggal 01 Juni 1984, maka disusunlah Laporan
Tahunan 1%85/1956 wyang meliputi kegiatan Rutin dan
Pembangunan di jajaran Kanwil Depnaker Propinai Jawa Timur
yang meliputi; 23 FKandepnaker, 1 Kadisnaker, 7 Balai, 1
Kepaniteraan P4D dan 12 KLK.

Felaksanaan program dan kegiatan Tahun Anggaran
1995/1996 ini tetap didasarkan pada kebijaksanaan Depnaker
dalam Pelita VI SAPTA KARYATAMA, target dan petunjuk-petunjuk
yang ada baik didalam DIP, DIK dan Petunjuk Operasionalnva,
maupun petunjuk-petunjuk lainnya yang dikeluarkan oleh Kantor
Pugsat. Disamping itu dalam melaksanakan kegiatannya tetap
memperhatikan pula hasil dan evaluasi kegiatan tahun-tahun
gehelumnya. '

Secara garis besar dapat diutarakan bahwa program dan
kegiatan tahun 1g995/1696 cukup Lherhasil sesuai yang
direncanakan. Bahkan untuk beberapa hal terjadi penonjolan-
rpencnjolan yang berarti. Sebagai gambaran umum dapat
disampaikan sebagai berikut:

1. Realisasi keuangan dan fisik pelaksanaan kegiatan
Rutin s=ampal dengan akhir Tabhun Anggaran 1995/1938 ini
cukup memadai. Hal ini dapatedilihat alokasi dana schesar
Rp. 8.818.156.000,- telah  dapat terealisir sebesar Rp.
A.674.874.852, - sehingga realisasi fimsik pelaksanaan
tercapai sebesar 98,38%. il dce

2. Realigasi keuangan dan fisgik pelaksanaan kegiatan FPemba-
ngunan sampal dengan Akhir Tahun Anggaran 1 1996  eukup
memadai, karena  dari alockasi dana ERp. I1:009:645.086¢; -
telah dapat direalisir Rp. 364428527759, -, (54,85%) sedang
fisgik 135'%.5 Yt a3 424

FhrO R ™ '
Selanjutnya uraian secdra lebih rineci dipaparkan dalam
hab-bak berikutnya. Adapun sistematika penyusunan Laporan

Tahunan adalah sebagai berikut:

BAR I : Pendahuluan (! .
BAB LI : Kegiatan dan Hasil yang dicapai

EAR III : Masalah/Hambatan

BAE v : Evaluasi

BAB v : Kesimpulan dan Saran




1. Bagian Tata Usaha.

Promosi/Matasi:

i

Jumlah Pegawadi

Timur :

- Golongan IV
- Golongan IIT
- Golongan II
- Golongan I

BAB 11
KEGIATAN DAN HASIL YANG DICAPAI

Departemen

sebanyak
sebanyak
sebanyak

sabanyak

Jumlah

Tenaga Kerja Propinsi Jawa

47 orang
669 orang

1.0594 orang
110 orang

1.%20 ocrang

Dari jumlah tersebut terdaftar pejabat

gai berikut :

- Instruktur Latihan Kerja

- Pengawas Ketenagakerjaan

- Pegawail Perantara

Pemindahan dan

: 428 orang
¢ 142 orang

: 93 orang

H_

fungsional seba-

Pengangkatan dalam Jabatan Struktural 71

orang terdiri dari:

- Egelon II
- Ezelon III
- Esgelen IV
- Eselen v

Usul kenaikan Pangkat
- Gol II/d kebawah

- Gol IITI/a keatas : 539 orang,

Pemindahan Pegawai

- Antar unit

: 2 orang

7 15 orang

: B3 orang
H 1 orang
856 orang terdiri dari:
: 317 orang,

.

dilingkungan

Jawa Timur 77 orang.

- Dari luar Propinsi Jawa Timur 24 ocrang

- Keluar Propinsi Jawa Timur 14 orang

bJ

Realisasi : 226 orang

(71,258 %)

Realisasi : 281 crang

(52,13 %)

115 orang terdiri dari:

Kanwil Depnaker Propinsi



Pengangkatan (Calon PNS menjadi PNS sebanyak 13 orang

terdiri dari :

- Golongan III : 4 crang
- Golongan IT : & ocrang
- Golongan I : 3 orang

Usulan pemberhentian Pegawai 2 orang dan realisasi 1
orang, permintaan Karpeg 1 orang dan realisasginya 1
oranyg, permintaan Xaris/Karsu 52 orang dan realisa-
sinya 40 eorang sedangkan usulan pemberian Tanda
Penghargaan Kesetiaan sebanyak 135 orang dan realisasi

135 ovrang.

Pelaksanaan Ujian Dinas dan UTPP 2 tahap.

- Tahap I : Ujian Dinas : 87 orang, Lulus : B2 orang
ogT PP : 22 grang,,Lulus : 22 orang
- Tahap II : Ujian Dinas : 15 orang, Lulus : 14 orang
UuT?P?PP g = grang, Lulus : - Orang

Pengembangan dan Pembinaan:

a. Mengikuti Diklat sebanyak 182 orang.

b. Tindakan Disiplin Pegawai : 13 orang
- Tingkat Ringan sebanyak : 4 orang
- Tingkat Sedang sebanyak : 6 orang
- Tingkat Berat sebanyak : 3 orang
¢. Ijin Cutli Pegawal diberikan kepada 247 orang

Ctoncomi Daerah:

Sehubungan dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 8/1995 tanggal 21 April 1955, tentang penyerahan
sebagian Urusan pemerintahan kepada 26 Dati IT
percontohan, maka untuk Kantor Wilayah Departemen Tenaga
Kerja Propinsi Jawa Timur telah ditunjuk FKandepnaker
Sideoarje wuntuk dijadikan sebagai Kandep Percontohan
dengan perubahan status menjadi Z¥antor Dinas Tenaga

Kerja Sidoarjo.



10.

11.

Cleh karena itu telah dilaksanakan hal-hal sebagai

berikut:

a. Pada tanggal 0B Januari 1996 seluruh pegawal penga-
was ex Kandepnaker Sidocarjc sebanyak % orang telah
ditarik ke Kanwil Depnaker Propinsi Jawa Timur.

k. Bulan April 15896 Jabatan Kasi Pengawasan Kandep-
naker Kabupaten Sidoarjo telah dicabut dan Jabatan
Strukturalnya dialihkan ke Jabatan Fungsional dengan
Surat Keputusan pemindahan No.Kep.582/57/KF-/1996
tanggal 13 Maret 1956,

¢. Dengan Dberubahnya status Kandepﬁaker menjadi Kantor
Dinas, maka segala fasilitas dan pegawai Golengan I
dan II diserahkan kepada Kantar.Dinas.

Arus surat gelama Tahun Anggaran 1995/19%6 telah ter-

catat sebagai berikut:

NQ JENIS SUERAT MASTE KELUAR
3. Surat Blasa 23.704 12.258 I
2. Surat Penting 121 257 |
3. Surat Rahasia 517 406
4. Surat Ijim 133 l -
| 5 S 5 B 50 29
i i — |
I - |
J UMLAH 24 525 i 12.950

Dalam pengelolaan surat menyurat dan ekspedisi telah
tercatat surat keluar sebanyak 12.950 buah dengan

biaya pengiriman Rp. 3.372.175, -

Dana vang diperocleh dari DIK sebagar

Rp.8.818.156.000, - realisasi sampai Akhir Tahun Anggaran

Maret 1896 Rp. B8.674.874.852,-atau 98,38% meliputi unit

Kanwil, 23 Kandepnaker, 1 Kandisnaker, 7 Balai, 12 KLK

dan Kepaniteraan P4D dengan rincian sebagai berikut:




URAIAN DANA (RP) EEALISASI (RP) | SISA (Rp)
Bel. Pegw. 6.812.529.000(6.735.973.869| 75.555.250
Bel. Barang 1.150.243.000(1.106.333.750| 43.9B9.250
Bel., Pemelh. TT72.957.000 750.595.368| 22.357.632
Bel: Perjalin. | B2.654.000 Bl.967.E65 686.135

=, L= : ==
JUMLAH B.818.3B3.000 8.474,874,.852 (143,508,148

12. Pemeliharaan peralatan kantor/barang inventaris § jenis

sebanyak 24 unit. {(lihat tabel 1).

13. Pemeliharaan geding Kantor:
- Pengecatan gedung Xantor 4.861,5 M2
- Pengurukan Halaman Kantor &% M3
- Pengecatan Fusen 248 M2
15. Pengadaan Perlengkapan untuk untuk 14 jenis meliputi &6

unit. (lihat tabel 2V.

2. Bidang Pembinaan Program.

Sesual tugas Bidang Bina Program adalah melaksanakan koor-
dinasi penyusunan rencana dan program, penyusunan informasi
ketenagakerjaan daerah; penyusunan perencanaan tenaga kerja
daerah serta evaluasi dan laporan, dimana dalam pelaksanaan
kegiatannya ditunjang.oleh anggaran rutin dan anggaran pem-
bangunan.

&. Kegiatan Rutin:

1. Menyusun dan mengkoordinir pembuatan Daftar Usulan
Fencana Prayek (DURP} dan Daftar Usulan NHencana
Kegiatan (DURK} dengan unit terkait sebagai bahan
Rakorbang Tingkat I Jawa Timur dan mengirimkan hasil
Rakorbang ke Pusat.

Menyusun dan mengirimkan Lembar Kerja (LK) sebagai
bahan konsultasi usulan Preoyek ke Pusat.

Dan selanjutnya mengkoordinasi pelaksanaan Usulan dan
Reviei DIP/PO, DIK/PO tingkat Daerah ke Tingkat

Pusat.




2. Menyusun dan mengkcordinir pembuatan Renlakgiat Rutin
dan Pembangunan sebagai acuan pelaksanaan kegiatan
tersebut yang meliputi kegiatan dari Bidang/Balai,
Kepaniteraan P4D, Kandepnaker dan BLK/KLEK, rada Tahun
Anggaran 1885/1996 telah mencapal 100%, namun
pembuatan Renlakgiat masih dibuat pertolck ukur dan
belum keseluruhannya. Kegiatan ini merupakan kegiatan

baru vyang pada Tahun Anggaran 195%4/1855 belum

diadakan.
3. Mengadakan kunjungan ke Perusahaan atau Instansi
Pemerintah sebanyak 164 kunjuﬁgan. Maksud dari

kunjungan tersebut untuk mendapatkan data vyang
menyangkut ketenagakerjaan. Hasil kunjungan dibuat
laporan untuk dikirim ke pusat setiap bulan dan juga
merupakan bahan atau materi informasi ketenagakerijazan
yang penyebarluasaannya melalui Loket Pelayanan
Informasi Ketenagakerijaan, -~ Instansi Pemerintah, Mass
Media baik cetak matpun elektronik dan pengguna
informasi lainnva.

4. Melaksanakan koordinasi, konsultasi dan menanggapi
surat-surat yang masuk dari BAFPPEDA Tingkat [ Jawa
Timur serta Instansi terkait. Membuat laporan
pertanggung-jawaban Gubernur bidang ketenagakerjaan,
Sagaran Pelita, Konsep GBHN dan Penyampaian data
ketenagakerjaan pada pihak III misalnya Komisi ¥ DER.

5. Menyusun Buku Réncana Tenaga Kerja Daerah (ETKD)
Pelita VI dan PJP II bersama-sama dengan BAPPEDA.
Untuk Tahun Anggaran 1995/1%96 dibuat sebanyvak 50
buku dam ini merupakan penyempuraan dari buku JTED
Pelita VI dan PJP II yang telah disusun sebelumnya.

6. Menindaklanjuti hasil pemeriksaan vang dilaksanakan
oleh;

- Tim Itjen 7 kali, meliputi 24 unit kerija.
- Tim BPK 1 kali, meliputi 6 unit kerja.
- Tim BFEF - kali.

- Tim Wasmin/Wasop 7 kali, meliputi 9 unit kerja.

B @@




- Jumlah kasus vang masuk melalui PO.Box 5000 Tahun
Anggaran 1%95/1996 sejumlah 75 buah, sedangkan pada
Tahun Anggaran 1994/1995 sejumlah 69 buah. Hal ini
berarti mengalami kenaikan 8,69 persen disebabkan
karena adanya peningkatan perselisihan industrial

yvang belum dapat diselesaikan secara tuntas.

7. Menyelenggarakan Rakorda setiap triwulan sekali.
- Rakerda I : Diselenggarakan di Hotel Victory Ma-

lang pada tanggal 05 - 07 REpril 1985

dengan peserta Pejabat II, 1II dan IV

¥anwil Depnaker, Kandeprnaker, ELE/

KLE, Kepala Kantor Cabang dan

Perwakilan Astek se Jatim.

Adapun hagil Rakorda tersebut ialah 4

perumusan program’ praktis operasicnal

untuk mengantisipasi masalah kete-

nagakerjaan yang cukup menonjol

yvakni:

1. Pregzam antisipasi/penanggulangan
pengiriman TKI ilegal.

2. FProgram antisipasi/pencegahan un-
juk rasa/pemcgokan.

3. Program pemagangan vang efektif
dan efigien.

4. Program peningkatan disiplin dan

karier pegawai.

- Rakorda II : Diselenggarakan di Hotel Bima Jember
pada tanggal 12 - 14 Oktcber 12%5
dengan peserta Pejabat II, IIT dan IV

Kanwi 1 Depnaker, Kandepnaker,

BLE/XLE, HXepala Kantor Cabang dan

FPerwakilan Astek =ze Jatim.

Adapun hasil Rakorda kali ini meni-

tikberatkan pada:



8.

1. Terumuskannya hasil evaluasi pro-

ram kegiatan selama kurun waktu

April-September 1995 dalam Tahun
Anggaran 1995/1996.

4. Tersusunnya program kegiatan prio-

ritas untuk kurun waktu Oktober

15%5 - Maret 1996,

- Rakorda III : Diselenggarakan di Hotel Safari

Indak Kediri pada tanggal 03 - 05
Januari 199¢ dengan peserta Pejabat
IT, ITT dan IV Kanwil Depnaker,
Kandepnaker, BLE/KLK, Kepala FKantor
Cabang dan Perwakilan Astek ce
Jatim.

Adapun Rakordas kali ini menghasilkan

beberapa keputusan:

1. Tersusunnya data pelatihan di
BLE/KLK \se Jawa Timur.

2. Dipereleh hasil Crass Program Pe-
ngawasan sarana HIP, KKP dan kepe-
sertaan Jamsostek.

3. Pemantapan program AKAN, kongep

OTODA .
4. Kesepakatan pelakganaan PORDA/
PORMNAS.
Menyelenggarakan Rapim setiap hari Senin, sebagai

materi/bahan dipercleh dari rekapitulasi hasil Rapim
Kandepnaker se Jawa Timur yang perlu ditindaklanjuti
Kanwil atau Pusat dan dari Bidang/Balai, Kepaniteraan
P4D dan BLKE Surabaya. Hasil Rapim dibuat Notulen dan
Laporan untuk dikirim ke Pusat sejumlah 52 laporan

melaluil Fax.



9. Menyusun Buku Laporan Bulanan sejumlah 720 buku,
Laporan Triwulan sejumlah 180 buku dan Laporan
Tahunan sejumlah 60 buku yang berdasarkan
rekapitulasi laporan dari Kandepnaker, Bidang/Balai
Kepaniteraan P4D dan BLK/KLK se Jatim serta hasil

kunjungan monitering dan evaluasi.

B. Kegiatan Pembangunan:

Maksud dan tujuan diadakan kegiatan melalui Bagian

Proyek IPTk adalah:

1. Memperluas lapangan kerja untuk mengurangi pe-
ngangguran.

2. Menyvusun kebutuhan Tenaga Kerja dan Komoditi Ung-
gulan.

3. Menyempurnakan sistim dan mekanisasi informasi kete-

nagakerjaan.
4. Merencanakan dan mengevaluasi kegiatan Proyek Pemba-
ngunan di tingkat Kanwil.
Untuk mencapai maksud . dan @ tujuan tersebut diatas
dilakukan berbagai kegiatan dengan didukung dana se-
jumlah Rp. 156.046.000; -,
Dari seluruh kegiatan FPembangunan tersebut diatas telah
dilaksanakan dengan pencapaian figik 100,649 %,
Keuangan 928,72 % dan SIAP 1,21 %. Terjadinya SIAP ini
dikarenakan pelaksana proyek yang berada di tingkat
Kandepnaker kesulitan untuk meng-£PJ-kan Mata Anggaran

lain-lain.

3. Bidang Pelatihan dan Produktivitas
. Hegiatan Rutin.
1. Latihan Pemagangan:
a. Pembentukan tim TAS di BLE/KLX se Jawa Timur
dengan program TAS meliputi:
- Pengelola Pemagangan.
- Teknik Pemasaran.

- Sekretariat Tim TAS
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Pada saat ini telah terbentuk 3 tim TAS yaitu :
1. BLE Surabava.
2. BLK Wonojati.
3. BLK Singosari.

Mengadakan kemitraan dengan industri berupa:

- Penyuluhan program pemagandgan.

- Bekerja sama dengan Dikbud Preopinsi Jawa Timur
untuk membantu pelaksanaan Pendidikan Sistem
Ganda (PSG) vyang telah terbentuk di 13 Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK).

FPeserta Pelatihan Pemagangan

Jumlah peserta pelatihan pemagangan. dalam tahun
anggaran 1895/1996 mengalami keéenaikkan 250% yaitu
dari 16& perusahaan menjadi (86 perusahaan untuk
jumlah rerusahaan yang ikut gerta apabila
dibandingkan dengan Tahun Anggaran 1994/189%95, hal
ini menunjukkan adanya kemanfaatan peserta
pemagangan  bagi perusahaan. Sedangkan jumlah
peserta pelatihan pemagangan dalam Tahun Anggaran
1995/1996 mengalami penurunan 39,20% wyaitu dari
954 peserta menjadi 5B0 peserta dibandingkan
dernigan dalam Tahun Anggaran 1994/1595 secara lebkih

rineci (1ihat Tabel 3).
Mengadakan Penyuluhan / Pembipaan 4di 18 BLY / KLK
gecara periodik dan untuk tahun ini sebanyak 53

kali.

Pembinaan Sertifikasi.

.

Dalam Tahun Anggaran 1995/19%6 penberia: SBr-
e

tifikasi perijinan LLE Jumlah LLS fﬁ:' lembaga
E‘:.-'l'

sedang dalam Tahun Anggaran 1994/19%5 &44 lembaga,
hal ini berarti mengalami kenaikan ll,3?5. (lihat

“H, ™

Takbel 4). =

10
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6.

. Pemberian BAkreditagi Swadana pada ;ﬁ'LLS di Jawa
Timur. o4 oE/R3
c. Mengadakan UJK pada Calon Tenaga Kerja 792 erang,
dan mengadakan UJE bagi peserta latihan LLS
zejumlah ;g;égﬁ—- ﬁl;ng, sedangkan pada Tahun
Anggaran 19§#f§§% WK bagi peserta Latihan LLS
hanya mencapai 1& SET ocrang, berarti dalam tahun
ini ada . ikan 53,25%. Hal tersebut disebabkan
karenas (o (59 °
- Penyululan makimn ittensif.
- Kepadaran' para penyelenggafa latihan melihat
arti pentisgnya UJK. RiLets FhdDosa ; 2
- Berpengaruh terhadap pengﬂpah&ﬂ fkhﬂsuﬂn?a pe-
rusahaanPMA) . - = >
d. Pembinaan terhadap HILLSI . (DPD, DFC HILLEI) se-

1,/’

banvak 4ﬂ'kali.

= Mangadakan%dker]nsama dengan Pihak ke ITI d314m

KBl ia RBlie - £ 2 KI#NEE 74- & 2P S
rangka pelaksanaan Permen 02/1987,

Pembinaan Produktdifitas Tenaga Kerja.
Mengadakan pemantauvan — AMT di BLE/KLE/LLS/Ponpes
sebanyak 211/ /paket dengan 3.3176 orang.

Pembentukan UP3.
Jember | 20+ orang, Malang 20 orang, Kediri 20 orang,

Madiun 20 orang dan Pasuruan 20 orang.
Pembinaan Instruktur BLK/KLK/EPPD sejumlah 428 orang

yang meliputi berbagai kejuruan.

Pembinaan Instruktur LLS sejumlah 4.560 orang.

1l




E. Kegiatan Pembangunan.

- Pelaksanaan Pelatihan
Bidang Latihan dan Produktivitas Tenaga Kerja melak-
sanakan latihan T.A. 1995/1596 sejumlah 6.880 orang.
Sedangkan pada T.A. 199%4/1995 sejumlah 7.547 orang
berarti dalam kegiatan mengalami penurunan §,84 %

karena disesuaikan dengan dana yang tersedia.

- Penempatan Ex Peserta Pelatihan.
Berdasarkan hasil monitoring terhadap ex peserta
pelatihan BLK/KLK T.A. 1995/1996 dapat ditempatkan
sejumlah 1.537 orang di berbagai instanei, sedangkan
pada T.A. 19%4/1995 berhasil .ditEmpatkan gejumlah
3.261 orang berarti adanya penurunan sebesar 51,03 '%.
Hal ini disebabkan karena banyaknya.peserta pelatihan

yang sudah mendapatkan pekerjaan tidak melapor,

4. Bidang Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kerja,
4. Kegiatan Rutin.
1. Informasi Bursa kerja Terpadu.
a. Kegiatan Penempatan tenaga kerja.

Keglatan rutin penempatan ditekankan pada
penempatan /pencari kerja dan pemenuhan lowongan
vang terdaftar melalui prosedur Antar Kerja Unum,
Antar ~ Kerja Khusus dan Pembatasan Penggunaan
Tenaga Kerja Warga Negara Asing Pendatang. Hasil
yvang telah dicapai

1. Antar Kerja Umum.

- Lowongan Terbuka = 99.389 o©rang
- Pencaker Aktif = 5BY9.427 orang
- Penempatan = b4 .485 orang
- Penghapusan Pencaker = 350.448 orang

- T =7V =71~ - Pencaker yang A

1

184 .4B4 orang

ditempatkan.
- Lowongan yang belum dipenuhi= 20,874 orang
- Lowongan dihapuskan = 24.020 srang

12



2. Perijinan Tenaga Kerja Asing.
- TKA Domestik

Baru = 34(14) arang
Perpanjangan = 148(20) orang
Pindah Jabatan = - orang
Jumlah = 184 (30) orang
- TEWHNP
Baru = 514 ocrang
Perpanjangan = 284 orang
Findah Jabatan i 2 orang
Jumlah = 796 orandg

b. Penyaluran tenaga kerja.

1. Kegiatan Penyaluran Tenaga Kerja ditekankan
pada kegiatan pembinaan, Bursa Kerja FKhusus
(EEK}), Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan (BEBJ)
dan Kampanye Analisis Jabatan.

a. Bursa Kerja Khusus (BEK)

- Jumlah Satuan pendidikan Menengah dan
Tinggi < yang telah menigikuti pemanduan
Bursa Kerja 188 unit dengan Jjumlah pe-
serta 352 orang.

- ~Jumlah Satuan pendidikan Menengah dan
Tinggi vyang telah membentuk Bursa Kerja
Khusus 81 wunit dengan jumlahk petugas 165
orandg. :'—'3.:6

- Jumlah Lembaga Pelatihan yang telah me-
ngikuti pemanduan Bursa Kerja 28 unit
dengan jumlah peserta 32 orang.

- Jumlah Lembaga Pelatihan vang telah mem-
bentuk Bursa HKerja Khusus 5 unit dengan
jumlah petugas 10 crang.

- Jumlah Pencaker terdaftar di BKK di satuan
pendidikan Menengah dan tinggi pada 63

unit 22.404 orang.
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~ Jumlah lowongan terdaftar di BKK di satuan
pendidikan Menengah dan tinggi pada &3
unit 3.607 orang.

- Jumlah penempatan terdaftar di BKE di
satuan pendidikan Menengah dan tinggi pada
63 unit 2.387 orang,

- Jumlah Pencaker terdaftar di BEK di satuan
Lembaga pelatiha kerja pada 6 unit 387
Crandg.

- Jumlah lowongan terdaftar di BEKK di satuan
Lembaga pendidikan pa&é 6§ unit 152 erang.

- Jumlah penempatan terdaftar, di BKK di
satuan Lembaga pendidikan  pada 6 unit 39

orang.

Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan:

Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan dilaksana-

kan dengan obyek sasaran kepada:

- Pencari Kerja dalam rangka untuk mengisi
lowongan pekerjaan baik AKL, AKAD, AKAN.

- Pencard Kerja vang akan mengikuti latihan
ketrampilan, khususnya pelatihan vyang di-
laksanakan olenh BLK/KLK.

-~8iswa sekolah/latihan dalam rangka study

lebih lanjut maupun memilih latihan kerja.

Kampanye Analisa Jabatan :

Untuk memasyvarakatkan pengguniaan analisa
jabatan kepada masyarakat industri maka
telah dilaksanakan kampanye analisa jakatan
kepada para pengusaha di 4 Kandepnaker yaitu
Kandisnaker Sidoarjo, Kandepnaker Malang,

Kandepnaker Madiun dan Kandepnaker Surabaya.
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B. Kegiatan Pembangunan.
1. Kegiatan Praoyeak Ferluasaan Lapangan Kerja dan Pe-

hgurangan FPengangguran (PLEDP) Prepinsi Jawa Timur.

a. Kegiatan Penempatan Tenaga Kerja.

Sasaran proyek ditekankan pada pencapaian target
pada DIE/PD T 1995/15%¢ melalui kegiatan
perempatan AXL,, AFAD, Penempatan Motivataor
Transmigrasi (PMT), TE-PENCA, Pemanduan Penempatan
TE-MUDA melalui kegiatan Penyuluhan Bimbingan
Jabatan dan Hubungan Industrial’ (BJHI) kepada Guru
BP dan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMKE)
yang telah membentuk Bursa Kerja EKhusus (BXy),
Kegiatan Pelatihan Hader Delatih Ketrampilan
Tenaga Kerja Wanita serta Penyuluhan dan Pembinaan
Bagi Pengguna TKWNAF.

Adapun hasil yang dicapai:

rrm KEGIATAN TARGET REALISAST | E: I
8. | AKAIL 142150 @rg| 14.150 Drg| 100,00
b.| AKAD 15.000 Org| 15.100 Org| 100,55
a, PMT 180 Org 183 Drg‘ 96,31 |
d.| TK-PENCA 60 Org 35 org 58,33 |
'e.| TK Muda BJHI 30 Org 30 Org| 100,00
£.| Wanits 20 org 20 Org 100,00 |
g.| TEWNAP 50 Org| 50 @xg| 100,00 |
h. | &AKAN |EU.GGD Org| 24.615 Org 123 1@

- BN —_—

b. Kegiatan Penyaluran Tenaga Kerja:
Sasaran kegiatan Penyaluran Tenaga Kerja ditekan-
kan pada kegiatan: Informasi Pasar Kerja,
Pemanduan Bursa Kerja, Penyuluhan dan Bimbingan

Jabatan serta Analisis Jabatan.
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c.

Adapun hasil yang dicapai:

MO | KEGIATAN TARGET REALISAST %
a.|IPK (Berita 1.200 buku| 1.200 buku 1006
Pasar Kerja)
b. |Pemanduan 30 org. 30 oramg| 100
_ Bursa Kerja) |
|e. |Penyuluhan 31.000 org 3.1356 orang| 105
d. | Pengumpulan 30 jab. 30 jab. 1ig0
dan Pengolahan !
Data (Analisis
Jabatan)

Kegiatan Pembentukan Tenaga HKerja Mandiri dan
Perluasan Kerija.

Haik kegiatan FRutin/Pembangunén yang diarahkan
pada upaya perluasan lapangan kerja melalui
penciptaan kesempatan berusaha bagi angkatan kerja

terdidik dalam Tahun Anggaran 1995/1996 ini dar

kegiatan tersebut dapat menyerap 350 orang terdiri
dari 35 TEPMP IDT dan 211 TEMT.

Persiapan TPK sebanyak 24 unit menyerap 600 tenaga
kerja langsung serta penciptaan usaha produktip §

unit dapat menyerap 100 orang.

5. Bidang Hubungan Ketenagakerjaan dan Syarat Kerja.

A. Keglatan Rutin,

1. Pembentukan dan Pembinaan sarana HIP dalam Tahun
Anggaran 1985/1996 sebagai berikut :

e

Pembentukan Unit Kerja SPSI sebanyak 83 Unit, atau
mengalami kenaikkan 142,85% dibandingkan Tahun
Anggaran 1994/1995. Dengan demikian UK SPS8I yang
ada sampai dengan laporan ini dibuat bherjumlah

1.. 877 Thit,

Sedangkan SPTPF yang terbentuk tahun ini sebanyak
54 unit, sehingga Jjumlah SPTP hingga saat ini

sejumlah 77 unit.
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Penyuluhan dan pembentukan LKS Bipartite gebanyak
382 unit sehingga jumlah sampai dengan saat ini
1006 unit.

Pembinaan dan pembentukan Xoperasi karyawan tea-
realisir sebanyak 50 unit, sehingga jumlahnya saat
ini %65 unit Kopkar.

Pembentukan KKB dalam tahun ini sebanyak 166 KKB,
atau meningkat 3,52% dibandingkan tahun lalu,
sehingga jumlah KKB hingga saat ini 1.235 KEE.
Pembentukan Peraturan Perusahaan dalam tahun ini
sebanyvak 157 buah, sehingéa jumlah Secara

keseluruhan saat ini 3.658 buah PP.

Kegiatan pendidikan hubungan ketenagakerjaan dalam

tahun ini sebagai berikut:

2.
.
C
d.

P4, HIF = 26 kali, peserta 780 orang
HIP = 43 kali, peserta 1.290 orang
Lain-lain = 34 kali,  peserta 1.020 orang
KB.Kerja = 137 perusahaan

Penvyelesaian kasus PHI/PHK dalam tahun ini sbh:

.

Kasus PHI {(UUJ. Ho.-22 Tahun 1957)

- Jumlah kasus masuk = 111 kasus
- Jumlah kasus selegai = T4 kasus
- Sisa ‘kasus = 17 kasus

(lihat \Tabel 5}

Kasus<«PHE (UU. No. 12 Tahun 1964)

- Jumlah kasus masuk 862 kasus

- Jumlah kasus selegai = 503 kasus
- Bisa kasus = 360 kasus
flihat Tabel 5}

Kasus PHE massal

- Jumlah kasus masuk = 16 kasus/ 1.677 oerang

- Jumlah kasus selesai = 2 kasus/ 54 orang

- Biga kasus = 14 kasus/ 1.623 crang
1.7



Sisa kasus perselisihan tersebut diatas masih
dalam preoses pemerantaraan, P4D maupun proses di
P4P. (lihat Tabel &)

4., Jumlah kasus unjuk rasa yang terjadi pada Tahun
Anggaran 1995/1996 sebanyak 193 kasus, atau menurun
23,31% dibandingkan tahun sebelumnya. Jumlah tenaga
kerja wang Lerlibat 84.65% o©orang menurun 3B,65%
dibandingkan tahun sebelumnyva. Namun demikian Jjam
kerja wyang hilang mengalami peningkatan 16,12% darci
tahun yang lalu, yaitu 1.23%.147 jam. (lihat Tabel 7).

Jenis tuntutan sebagail berikut:

a. Normatif:

- Pengupahan/UMR B 78 kasus
- Jamsoztek = 61 kasus
- Lembur = 43° kasus
- Cuti Haid = 43  kasus
- Cuti Hamil/melahizkan = 18 kasus
- Cuti Tahunan = 37 kasus
- PP / KKE = 1% kasus
- THR = 40 kasus

b. Non Normatif;

- UK 5PSI = 40 kasus
- Tang transport & 1% kasus

Uang makan = 31 kasus
-4Lain-lain = 113 ‘kasus

Dalam "hal peta kerawanan maka berdaszarkan data
perusahaan telah termonitor sebagai berikut:

- Perusahaan rawan gz Perusahaan

- Perusahaan setengah rawan = 98% Perusahaan

4.022 Perusahaan

- Perusahaan mantap

5. Lain - lain.
a. Pertemuan - pertemuan LKS Tripartite Daerah Ti
ngkat I sgebanyak 24 kali dan eidang plenc 2 kali

dan menghasilkan 5 kesepakatan bersama Tripartite.
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b. Operasicnalisasi Komisi Pengupahan Daerah Tingkat

T Jawa Timur dalam rangka :

- Pemantauan Tingkat KFM/KHM.

- Rekomendasi penangguhan UMR dan THR, dalam hal
ini selama T.A 1995/1996 terdapat permohonan
penangguban UME sebanyval 5% perusahaan (diberi
ijin 4 perusahaan, ditolak 51 perusahaan dan 5
perusahaan dicabut oleh perusahaan. Sedangkan

untuk penyimpangan THR sebanyak 12 perusahbaan.

Kegiatan Fembangunan.

pi

Pada Tahun Anggaran 1995/19%6 kegiatan monitering UMR
sebanyak 300 perusahaan dengan ringian, pelaksanaan

sebagal berikut:

a. Dilaksanakan petugas Kanwil = 72 Perusahaan
b. Homisi Pengupahan = & Perusahaan
c. Dilaksanakan Handepnaker = 228 Perusahaan

Mengadakan Penataran Aspek Heesejahteraan dengan pe-
serta 40 orang dari 23 Kandepnaker, 1 Kandisnaker dan
Kantor Wilayah.

Mengadakan Penvuluhan Syarat-syarat Kerja di BUMN-
BUMD dengan peserta sebanyak 30 perusahaan.
Mengadakan Penyuluhan PP/KKB terhadap 200 perusahaan
dan pelaksanaan penyuluhan seluruhnya dilaksanakan
di 13 Kandepnaker.

Mengadakan bimbingan peningkatan kemampuan pegawai
dan pembantu Perantara sebanyak 230 ocrang selama 5
hari di Surabaya.

Menghimpun atau menginventarisasi data kerawanan per-
usahaan sehanyak 100 perusahaan diwilayah Xandepnaker
Jawa Timur.

Penvelesaian Kasus Hubungan Industrial dilapangan
sebanyak 50 kasus dari 5 Kandepnaker di Jawa Timur

telah dilaksanakan sesuai dengan target proyek.



Mengadakan peéengeclahan data perusahaan rawan 4di Jawa
Timur sebanyak 1000 perusahaan dari 10 Kandepnaker
dengan catatan bahwa data wvyang masuk tepat waktu
hanya B KXandepnaker dengan 775 perusahaan, s=sedang 2
Kandepnaker terlambat memberikan laporannya.{(lihat
Tabkel 8).

Membentuk tim diteksi dini untuk memantau pelaksanaan
MR di Perusahaan yang rawan. Menginventaris data
kerawanan di 100 perusahaan dari 11 Xandepnaker =se
Jawa Timur, dengan tujuan sebagai kajian agar dapat
diketahuil pumber-gumber kerawanan perusahazan sehingga

dapat dicegah smecara dini.

6. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan,

A. Hegiatan Rutin.

1.

Wajibk Lapor Ketenagakerijaam (Ui, No. 7/1%81).
Berdasarkan UU.No.7/1581, jumlah perusahaan vyang
telah terdaftar sampai  Maret 1596 adalah 25.143
perusahaan dengan< tenaga kerja 1.412.408 Crarndg.
Dibandingkan dengan Jjumlah perusahaan pada Tahun
Anggaran 1994/1935 jumlah perusahaan yang terdaftar
23.8%2, berarti mengalami kenaikan 5,13%.

Pemeriksaan.

Untuk mengawasi  berlakunya peraturan perundang-
undangan ketenagakerjaan, selama tahun 1995/15%9%6
telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap perusahaan
oleh pegawai pengawas ketenagakerjaan sebanyak B.133
kali pemerikgaan. Dibandingkan Tahun Anggaran
1944/1995 pemeriksaan dilakukan sekanyak 7.713 kali,
berarti mengalami kenaikan 5.45%. Hal tersebut karena
aktivitas pegawal pengawas meningkat disertai dengan
laporan yang teratur dan tepat waktu dari daerah.

Dari hasil pemeriksaan tersebut diatas telah ditemu-

kan adanyva pelanggaran sejumlah 9.615.
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.

Kepada perusahaan yang melakukan pelanggaran telah
diadakan pembinaan.

Jumlah Berita Acara Projustitia yang dikeluarkan:

B AP tahun 1%95/19%6 : 17 buah

B AP tahun 19%9%94/159%5 : 46 Dbuah

Fenindakan terhadap pelanggaran tahunl385/185%8 me-

ngalami penurunan 111,5%, hal ini disebabkan:

- Bahwa Tahun 1994/1995 adalah sebagai tahun Berita
Acara, sehingga penyidik Pegawali Negeri Sipil aktip
menindak perusahaan yang tidak mentaati peraturan
perundangan ketenagakerjadan. ‘

- Pembinaan yang secara aktif dan berkesinambungan
dari ©pegawal pengawas ketenagakerjaan sehingga
tumbuhnya kesadaran pihak perusahaan untuk melak-

sanakan ketentuan tersebut.

Kecelakaaan Kerja.

Kecelakaan kerja vang terjadi dalam Tahun Anggaran

1595/15996 berjumlah: 6.514 (berdasarkan UU. HNao. 371992).

Dikandingkan dengan Tahun / Anggaran 199471995 jumlah

kecelakaan kerja 3.315 dini berarti mengalami kenaikan

S6,5%, hal tersebubt . dikarenakan:

- Kesadaran dari pihak perusahaan untuk melaporkan
setiap adanya’ kecelakaan kKerija képada Depnaker dan
kepada PO Jamsosteaek Varg dikaitkan dengan
kepersgertaan dalam program Jamaostek,

- Lapordn kecelakaan tahun 15%5/19536 1lehifhi teratur dan
tepat waktu sehingga laporan kecelakaan dapat dicatat

dengan baik.

Jamsostek.

a. Target perusahaan 19%5 sejumlah 1.632 baru terealisir
818 perusahaan {(Januari s/d Desember}. Perusahaan
Daftar Sebagian Tenaga HKerja (PDETE) meningkat
kepesertaannya dari target yang dicapail untuk tahun

1985 mejumlah 211.783 tenaga kerja, telah terealisir
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244 .806 tenaga kerja pada tahun vang sama, berarti
mengalami kenaikan melebihi target 15,559%.

b. Tahun 19%%6 target kepesertaan diprioritaskan pada
perlindungan tenaga kerdja, untuk target kepesertaan
tahun 19%6 gejumlah 2.226 perusahaan dengan Jumlah
tenaga kerja 267.664 orang, sSampail dengan bulan Maret
1996 sudah mencapai 152 perusahaan dengan tenaga
kerja 25.859 orang {(Januari s/d Maret 19%6).

o. Jumlah komulatif perusahaan dan tenaga kerja pada
tabhun 15%%5 7.496 perusahaan dan 1.080.0395 tenaga
kerja, esedangkan sampai dengan buian Maret 19%6 sudah
tercapai sejumlah 7.668B perusahaan dan 1.100.568

tenaga kerja.

Panitia Pembina Keselamatan dan Kesshatan Kerja (P2K3).
Jumlah P2K3 naik 113 buah dari target pembentukan 145
buah. Kekurangan 15% disebabkan laporan teknis pemben-
tukan dari perusahaan belum dapat dilaporkan sedangkan
pembentukannya sudah dilaksanakan. Dengan demikian
jumlah F2K3 yang terbentuk ‘hingga saat ini 2.168 unit.
Pelayanan kesehatan kerja, pengesahannya menurun 5 buah,
Namun  perusahaan barn vyang melaksanakan bertambah,
sedangkan beberapa perugsahaan yang lama, belum
memperbarul permchonan penyelenggaraan.

Pemberian  Penghargaan terhadap perusahaan vyang tidak
mengalami kecelakaan (Zero Accident) dalam tahun ini
9 perusahaan atau bertambah untuk 2 perusahaan dari

tahun 1994/1985.

Peridjinan dibidang Keselamatan Kerdja.

Perijinan dibdang FKeselamatan HKerja meliputi: pesawat
uap, Bejana Tekan, Fesawat A&ngkat,Inastalasi Listrik
Pemakaikan Diesel dan Pengesyahan instalasi HKebakaran
yvang pada uminnya mengalami kenaikkan (Lihat Tabkel 9).
Hal tersebut disebabkan adanva peningkatan Pegawal
Spesialis (uap, mekanik, 1listrik dan kebakaran) dan

semakin aktifnva pihak ke IIT wuntuk melakukan dan
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melaporkan hasil pemeriksaan serta ditunjang upava

penyelesaian di tingkat Kanwil yang semakin profesicnal.

5. Pembinaan Pegawaili Pengawas.

Dalam rangka meningkatkan kemapuan teknis pegawail

pengawas telah dilaksanakan beberapa upaya antara lain

- Pembinsan langsung ke Kandepnaker baik pembinaan
teknias dan maupun pembinaan administratip.

- Dilaksanakan lokakarya untuk tahun 1995 - 1996, telah
dilakganakan 2 kali lokakarya vyaitu pada bulan
Hopember 1995 dan bulan Maret 155%6. Lokakarva
direncanakan dilaksanakan secara periocdik setiap 4
bulan sekali dengan membahas 4 buah ¢makalah (setiap

kali kegiatan).

B. Kegiatan Pembangunan.

1. Kegiatan PHI dam PTK Tahun Anggaran 1995/199%6 Jawa
Timur untuk kegiatan Bidang Pengawasan Ketenaga-
kerjaan sampail akhir Tahun ‘Anggaran dapat disampaikan
fisik 100% keuangan 100% dengan catatan ada beberapa

kegiatan fisik yang sedang dalam proses seperti:
a. Fembentukan P2K3 di HKandepnakaer dari target 135

P2F3 realisasi fisik di Kanwil 63 P2K3I (45%).

b. Perhitungan B8R & FR (Tingkat keparahan dan tingkat
kekerapan}) di 10 EKandepnaker baru dilaporkan 1
Fandepnaker (Probolingge).

¢. Sedangkan ada kegiatan pembuatan BAP yang terpaksa
tidak dapat memenuhi target (S8IAP). Target 45 BAFR,
Realigasi 23 BAP.

d. Kegiatan PHI & PTK TA. 19%95/1956 lainnya adalah:

a. Bimbingan Teknis Pegawal Pengawas KK

- Target B0 Pegawaili Pengawas

ar

- Realisasi 80 Pegawail Pengawas

Diselenggarakan di Batu dari tanggal 29 Agustus
1995 s/d 31 Agustus 1995.
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b. Peningkatan fungsi P2K3 di Perusahaan.

- Target : B0 Pengurus/Anggota PI2E3
- Realisaszi 1 B0 Pengurus/Znggota B2E3
{dari 34 perusahaan)

¢. Lomba cepat tepat ketenagakerjaan satu kali ke-
giatan diikuti oleh 9 perusahaan.
Dizselenggarakan banggal 15 Desember 1595
bertempat di BLK Surabaya dengan peserta
perusahaan dari Kandepnaker: Surabaya,
Sidearjo, Malang, Jember, Madiun, Mojokertao,
Kediri, Probolinggo dan Gresik.

d. Kadarkum bagi masyarakat industri satu kali ke-
giatan dengan target 25 perufahaan @ 3 orang
dan realisasinya 25 perusahaan @ 3 orang dise-
lenggarakan di perusahaan BT, Ardi Indah
Surabaya tanggal 18 Januari 1996.

e. Pemeriksaan kasus 75 perusahaan meliputi kasus-

kasus Yang terjadi di Kandep: Pasuruan,
Mojokerto, Malang, Jombang, Tulungagung;
Kediri, Nganjuk, Bangkalan, Frobolinggo,

Gresik, Surabaya, Bojone-goro dan Sidearic.

t. Pelatihan pembentukan kader nerma kerja dengan
peserta 25 orang pegawal pengawas dilaksanakan
di ‘Batu dari tanggal 29 - 31 Agustus 19%5,

g. Momitoring kegiatan lembaga swadaya masyarakat
yang mengelola anak yang terpaksa bekerja di
daerah Malang, Jember dan Surabaya.

Kegiatan Pelatihan Ketrampilan dan Perlindungan
Tenaga Kerdja Wanita Jawa Timur Tahun Anggran

1955/1956, kegiatannya meliputi:

a. Pelatihan Kader Pelatih Pasilitater satu kali,
target 50 orang, realisasi 58 orang, diselenggara-
kan di BIP Surabaya dari tanggal 30 Agustus - 1

September 1565,
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b. Pelatihan Pelatih Pengelocla TPA dan Peningkatan
Fengguna ASTI 2 kali terdiri:

1. Penyelenggara Pusat:
~ Target g 30 orang
- Realisasi : 30 orang
peserta dari Yayasan, LSM, Pegawal Pengawas
diselenggarakan tanggal 27 - 29 Nopember 1995
di Gedung PKK Surabaya.

2. Penyelenggara Daerah :

- Target 1 50 orang

- Realisasi : 50 orang

peserta dari Yayasan, LM, diselenggaralkan
tanggal 10 - 12 Oktober A%5%5 di Gedung PEEK
Surabava.

c. Pelatihan Kader Pelatih Ketrampilan.

- Target : 20 srang
- Realisarei : 20 erang
peserta dari Yayasan, LEM, diselenggarakan di

Gedung IP2TPF, tanggal 11 - 16 Desember 19%5.

3. Kegiatan Pusat Tahun Anggaran 1995/1996.
Pelatihan Peningkatan Pengetahuan dan Xetrampilan
pegawai Pengawas Ketenagakerjaan dalam menangani
magalah anak yang terpaksa bekerja, sebagai pelaksana
Bidang Fengawasan Ketenagakerjaan Xanwil Depnaker

Propinsi Jawa Timur.

- Target : 30 orang Pegawal Pengawas
- Realisgasi : 30 worang Pegawal Pengawas
Diselenggarakan di Grand Park Hotel Surabava dari

tanggal 04 sampaili dengan 0% Desember 1%5%5,
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7. Balai AKAN.,

L.

Penempatan Tenaga Kerja di luar Negeri.

Kegiatan Penempatan Tenaga Xerja di Jawa Timuxr
melalui program Ekspor Jasa Tenaga FKerja Luar Negeri
(EJTKLN)  pada  Tahun J'Lnggaran_ 1994 ,.-’15‘9?— mengalami
kenadkan éﬁ?ﬁfﬂ% yaitu dari 1?~B}+-arang menjadi 24610
orang dibandingkan pada Tahun Anggaran 199f?199£% hal
ini disebabkan karena penyuluhan vyang dilakukan oleh
petugas sehinggaa kesadaran masyarakat makin nmeninggkat
dan informasi tentang keberhasilan para TKI yang
mendorong timbulnya keinginan untuk memperbaiki dan

meningkatkan tarap hidupnya melalui program EJTKLN.

Pembinaan kepada petugas perwakilanan PJTKI.
Melakukan pembinan dan bimbingan secara periodik kepada
retugas dari Eantor Perwakilan PJTKI, yang pada Tahun

! ".a-'-r

Anggaran 1995';’1995 mengalami kena:.kan 1068 % yaitu dari

,,J:'_E"'-L perwakilan PJ‘I‘KI menjadi -&g.— perwakilan PJTEI

dibandingkan pada Tahun Anggaran 19947/1985% . = g,;,
gt .a:-':,l'.,. » r{)
Pelatihan Pialang Tenaga Kerja. A

Dengan meningkatnya anime masyarakat untuk turut serta
dalam program EJTELN dan mencegah adanya pengiriman CTKI
ilegal maka ‘melalui Kegiatan Pembangunan diadakan
kegiatan Pelatihan Pialang Tenaga kerja vyang dimaksud-
kan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas Program
Ekspor ~Jasa Tenaga Kerja Indonesia, vyang pada Tahun
Anggaran, ini Eﬁ}dh menyelssaikan {Hng]-:at_an dengan
jumlah peserta -i:ﬁ"?}::brang =

Felatihan FPelaksana Penyedia Calon Tenaga FKFerja Indo-
nesia (PPOTEI).

Mengadakan pelatihan kepada Pelaksana Penyedia Calecn
Tenaga Kerija Indonesia (PPOTKI) kegiatan ini dimaksudkan
untuk meningkatkan pengetahuan program EJTKI khususnya

bagi petugas PBJTKI. Dalam Tahun Anggar:m 1‘319_'{;’199@-

d:.adaka:n/? angkatan dengan jumlah peserta El urang

W
p e b el > J‘z/

,I'VIJ f'_._f?- . .-;r/!:-:,_Ffi' ':‘J_-’l-f'i 26




8. Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja Jawa Timur.

A. FKeglatan Rutin.
Dalam rangka menciptakan kenyamanan dan kesehatan Tenaga
Kerja Balai Hiperkes melakukan kegiatan monitoring
lingkungan vaitu:
gengukuran intensitas kebisingan pada Tahun Anggaran
13@5}1995 mengalami kenaikan pada jumlah perusahaan
17,74 % atau ffT'perusahaan, sedang Tahun Anggaran
1954/1835 mengalami kenaikan 62 perusahaan, tetapi
E lokasinya mengalami penurunan 3;08 % atau,BE@?lmkaEi
== 'dan perusahaan vyang melebihi nilai ambanéﬁﬂﬁataﬂnya
mengalami penurunan 88 lockasi atau 66,67 % dibanding-
' kan Tahun Anggaran 1994f1995 sampai mencapai 132 A

St ety

i dari 361 lokasi.

Fi -
2. Pengukuran intensitas cahava dllakukan terhadapasa*

perusahaan, hal ini mengalami kenalkan—%fperusahaan
Gas)ige b ¢
dlbandlngban Tahun Anggaran 1994/199% 62 perusahaan.

L4

Untuk rﬂ&— lokasgi, Sedanq lokasi yang tidak{,sesual

dgpgap standarnya ~35:j1 lokasi ﬂﬁﬂg?}éﬁ} pﬂ;;;énggﬁw
123 % yang pada Tahun Anggaran 19947/tees o7 lokasi
dari ?9??10kajl vang diadakan FEHU?E%@IA;} .ﬂ&i

3. Pengukuran iklim ker]a pada 1385/199% dilakukan

-,-.I'."I

terhadap %ﬂﬁ lakasi ?Q*perusahaan hal ini mengalami
hRE— cxs €
kenaikan }éﬂtﬁ—% yang dalam Tahun Anggaran 150473845

dilakukan terhadap ﬁ?ﬁ"lckasx dari f%— perusahaan
I

sedang lokasi yang tidak sesuai dengnn nllal ambang

g ooy, Lo

batas medtk Tahun Anggaran 31994/1985 33 lokasi Tahun

£ e
Anggaran 19957199648 lokasi. /7~ /' 246

fﬁ;/'--; fd

B. Kegiatan Pembangunan.
1. Kegiatan Pengembangan Higiene dan kesehatan kerja.
a. Pengujian Ergonomi, Lingkungan dan Kecelakaan Ker-

# ja di Industri.

1. Pengujian tingkat penerangan 100 lokasi CLOT%) .




&

2. Pengujian iklim kerja di Industri kecil 100
lokasi (100%).

3. Pengujian penerapan pringip-perinsip ergonomi
100 orang (100%).

4. Pengujian pengaruh pgmaparan debu 100 orang
{(100%) .

5. Pengujian peng h faktor kimia 100 orang
(LO00%) . :

&. Pemeriksaan kesehatan kerja dan foto torak 100
orang (100%) .

b. Bimbingan Teknis Hiperkes ‘dan Penanggulangan

HIV/AID di Sektor Rawan.

Telah dilaksanakan bimbingan teknis Hiperkes dan

penanggulangan HIV/ATID «di sektor rawan 150 orang

{100%]) .

2. Kegiatan Produktivitas Tenaga Keria Wanita Terpadu.
Kegiatan ini meliputi:
a. Pemeriksaan kesehatar fisik, kadar HE dalam darah
dan telor cacing dalam tinja dan antroponetri.
b. Pemeriksaan lingkungan kerja iklim kerja inten-

sitas kebisingan dan pencahayaan.

Pelayanan Jasa. //

Melayani pengukuran _faktor kimia (Ambien, Emisi dan
Lingkungan ~ Kerja) dilakukan terhadap perusahaan vang
bergerak pada sektor.

1. Sektor Industri Pengolahan.

2. Bekter listrik gas dan air, pada sub sektor industri

listrik (ambien dan emisi} lihat tabel 10 terlampir.
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9. Kepaniteraan P4D.

A. Kepaniteraan Perkara.

Penanganan masalah/perkara

- Menurut UU No.

22/1957

Sisa perkara s/d akhir Maret 1555

Ferkara yang masuk Maret 1996

Jumlah

Perkara yang diputuskan/disele-

saikan s/d Maret

Perkara yang

a. Menurut Dasrahnya

- Surabaya

- Mojokertao
- Malang

- Pasuruan

- Kediri

- Madiun

- Bojonegoro
- Pamekasan

- Tuban

1588

Sisa perkara s/d akhir Maret 1998

Menurut UU No. 1271564

Sisa perkara s/d akhir Maret 1985

Perkara yang masuk s/d Maretb 1996

Jumlah

FPerkara yang diselesaikan

s/d Maret 1996

Sisa perkara s/d akhir Maret 1996
,z’#{ clehﬁefh?k pengusaha

- oleh p@ﬁak pekerja

- oleh pihak pengusaha dan pekerija

Jumlah

&
BE
2L
(o 24~
2 e
: e, 2

i)

«

1

a =

110
5
A
a

25

masuk ke persidangan (UU HNo.

kasus
kasus
kasus
kasus
kasus
kasus
kasus
kasus

kasus

:glﬁxperkara

:7%.24 perkara

40 perkara

&
)

:44 32 perkara

. Eﬁparkara

I,

% perk, 97 TK

: 339 perk,433
2 p

: 415 perk, 530

.I.| "'llJ (I

e A

2 39° :
H .-3"6'_2‘-. PErk i.—4

TKE

£ =i

£9TK

: »53 perk,
41
20 p

perkara
12/1964) .

(44
5 tenaga

.
1= T tenaga
: W/ 5% tenaga

:ﬂﬁul?’tenaga

. 1" tenaga

: 2. 30 tenaga

%z 5 kenaga
' S5 kenaga
T 5 tenaga

Lo

61 TK

Per%}ra

ara

kexja
kerja
kerja
kerja
kerja
kerja
kerja
kerja

kerja



- Gresik : 7 4T kasus 1./ -52~tenaga kerja

- Tulungagung : / & kasus :/ —Z tenaga kerja

- Sidoarijo ;{5p35’ kasus :ﬁr.ﬂﬂ‘tenaga kerija

- Probolinggo :K'-%?” kasus :Kr-%ﬂ“tenaga keria
A ;

L. Menurut Sektor Usahanya

1. Sektor pertanian, peternakan,
kehutanan dan perkebunan dan

perikanan : 2 _3 kasus, 3 ¥ Tk

2. Serta pertambangan dan

penggalian S n e kagus, -- Tk

2 W 5 Lg
3. Sektor industri pengolahan : @53 kasusg, 324 Tk
4. Sektor listrik, gas dan air : 4 kasus, . Tk

-

5. Sekter bangunan

-

30 kasus, 4t Tk

6. Sektor perdagangan besar, i £
eceran dan rumah makan serta
hotel : 3 Tkasus, F5 Tk
'Sy ’y
7. Sektor angkutan, penggudangan .
dan komunikasi : ‘%lkasug, &0 Tk
B. SBektor keuangan, asuransi,
usaha persewaan bangunan fﬁ; /L,
tanah dan jasa perusahaan z —B-kasus, “ITT Tk

9., Sektor jasa kemasyrakatan,

30 kasus, 4T Tk
/4

b | }5f

gogial dan perorangan

10.5ektor kegiatan lain yang

belum jelas batasnya : ~—~ kasus, — Tk

¢. Penyebab PHK dari kasus yang telah diputus.

1. Menejemen : ﬁgﬁ perkara : 93 _Tk.

4. Kontrak selesai ::p 4+ perkara :Ifué;Tk.
' s iy A2 A d

3. Indisipliner : 218 perkara : -258 Tk.

4. Lain-lain : 14T perkara : B8 Tk.

o~ b
&f L L

s
1 ( 4 ] £ o - fadd
.rf}, i : W, i fi_ i £ £ el ot %
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10. Balai Pengembangan Produktivitas Dacrah (BPPD)

2.,

Kegiatan Rutin

Felatihan.

Dalam Tahun Anggaran 1995/1596 mengadakan pelatihan
Manajemen dan Motivasi Produktivitas kepada 6 kelompok
dengan jumlah peserta 150 ocrang, pelatihan Manajemen
dan partisipasi kepada 3 kelompok dengan jumlah peserta

150 orang.
Kegiatan Pembangunan.

1. Penyuluhan Produktivitas.

a. Mengadakan pemberian Penghargaan Anugrah Produk-
tivitas {8iddhakarya) kepada & Perusahaan
Menengah dan Kecil.

L. Mengadakan penyuluhan produktivitas di 5 sektor
yaitu Industri, Jasa, Pertanian, Perdagangan dan

Pendidikan.

2. ¥onvensi Mutu dan Preduktivitas,
Mengadakan HKonvensi Muitu dan Produktivitas di
Surabaya yang diikuti oleh pengusaha se Jawa Timur

sejumlah 150 gorang.

3. Peningkatan Tenaga Ahli dan Kader FProduktcivitas.

a. Mengadakan pelatilan kader produktivitas vyas=g
diikusi 5 perusahaan.

b, dengedakan pelatihan manajemen usaha d4di 3 Daerah
Tingkat IT yaitu Madiun, Malang dan Ngawi dengan
jumlah pegerta 75 orang.

¢ . Mengadakan bimbingan konsultasi terhadap 50
paruezbin yvang berskala kecil gebanyak 10 kali

i 1 perusahaan menengah sebanyak 18 kali.



Ln

4. Pengembangan Metode dan Pengukuran Produktivitas.

a. Mengadakan ypenerapan dan pembinaan modsl desa
produktif terhadap 10 desa se Jawa Timur dengan
kreteria Desa Industri, Desa Perkebunan, Desa
Perdagangan, Desa Nelayan,dan Desa Pertanian.

b. Mengadakan pengukuran dan analisa produktivitas
sektoral dan regional pada 5 sektor vaitu sektor
Pertambangan dan Penggalian, sektor Listrik @Gas
dan Air minum, Bektor Bangunan, sektor
Pengangkutan dan Komunikasi dan sektor Bank dan
lembaga keuangan.

¢. Mengadakan produktivitas perusahaan yang dilaku-
kan terhadap 5 perusahaan Garmen di Jawa Timur.

d. Mengadakan pengukuran produktivitas individu yang
dilaksanakan terhadap tenaga kerja i 5
perusahaan pada 4 DATI TII yaitu Jombang, Blitar,
Eideoarjo dan Tulungagung.

e. Mengadakan pengkajian faktor-faktor dominan pe-
ningkatan preoduktivitas yang mempengaruhi produk-

tivitas tenaga kerja di perusahaan.

Pengembangan Lembaga, Sarana dan Sistem Informasi Pro-
duktivitas.
a. Mengadakan pembentukan dan pengembangan unit pela-

b.

yanan produktivitas di 20 perusahaan.

Mengembangkan sistim informasi produktivitas dengan
mengadakan kegiatan pembuatan brosur, buletin dengan
nama’ Bang Pro kerjasama dengan IKP Jawa Timur vyang
diterbitkan 3 kali, dan membuat Bank Data yang

berisi Data Produktivitas Sektoral dan Regional.
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BAB III
PEEMASALAHAN/HAMBATAN

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan baik Rutin maupun
Pembangunan Tahun Anggaran 1995/199%6 dijajaran Kanwil Depnaker
Propinsi Jawa Timur masih dihadapi berbagai hambatan/permasa-
lahan. Hambatan dan permasalahan yang berkaitan dengan keter-
batasan baik kuantitas maupun kualitas persenil, anggaran,
sarana dan fasilitas masih mewarnai dalam pelaksanaan program
dan kegiatan. MNamun demikian hal tersebut sscara intern
diupayakan pemecahannya semaksimal mungkin:

Permagalahan dan hambatan yang perlu diutarakan antara lain

sebagai berikut:

I. Bidang Ketata-Usahaan:

a. Ketepatan dan kecepatan surat-menyurat maupun laporan
yang masih belum memenuhi harapan, terutama dalam
melayani permintaan-permintaan dari luar jajaran Kanwil
vang seringkali mendesak atau bahkan sudah terlambat.

b. Alckasi personil baik staf maupun pejabat fungsional
masih belum cukup tertata dengan baik sehubungan dengan
belberapa hal, antara lain:

- perpindahan personil dari dan kedalam wilayah Jawa
Timur.

- perkembangan dan kemajuan yang terjadi di daerah-
daerah tingkat II.

- Rencana dan pelaksanaan reformasi dan restrukturiegasi
BELEK/KLK.

- pelaksanaan Otoda Tingkat II.

¢. PLoting/alokasi anggaran baik Rutin maupun Pembangunan
yang belum cukup proporsional, sehingga sering terjadi
satu program/kegitan cukup berlebih akan tetapi program

kegiatn lain sangat minim.

i3



2. Bidang Pembinaan Program.

Perolehan dukungan data dari instansi lain vang berkaitan

dengan pembuatan Perencanaan Tenaga Kerja masih sangat

gulit dipenuhi dan lamban.

3. Bidang pelatihan dan Produktivitas.

da.

Informasi tentang kebutuhan pelatihan untuk berbagai
jabatan dan berbagai sektor usaha dan sektor-sektor
lainnya magih cukup sulit dipercleh, sehingga
pelaksanaan latihan di BLK/KLK/LLS/Ponpes masih belum
sepenuhnya mengacu pada bidang jabatan yang sesuai.
Pelatihan vyang dilaksanakan di BLK/KLK/LLS/Ponpes masih
bersifat Basic Skill sehingga memerlukan program latihan
lanjutan oleh penyelenggara latihan lanjutan utamanya
pihak suasta dan perusahaan.

Masih rendahnya tingkat kesadaran sebagian besar
pengusaha akan arti pentingnya program peningkatan
produktivitas maupun program dan kegiatan pelatihan

termasuk Pemagangan.

4. Bidang Pentakerja.

a .

Mekanisme pasar kerja dalam masyarakat belum berfungsi
sepenuhnya  karena sebagian besar perusahaan belum
menyadari dan mentaati wajib lapor lowongan pekerjaan
sesuai dengan Keppres no 4 Tahun 1981, meskipun upaya
penyuluhan dan pengawasannya Bsecara terus menerus
dilakukan.

Kurang dukungan dari sebagian pimpinan lembaga/unit
tempat berdirinya BEKK sehingga kesulitan dalam Gpera-
sional, terutama modal awal, dan ada beberapa lembaga
yang telah mengirimkan petugas untuk mengikuti pemanduan
Bursa Kerja yang sampail saat ini belum juga membentuk
BEKK selain itu keberadaan BKK belum dipahami dan

dimanfaatkan oleh alumni maupun tenaga kerja.
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Banyak pencari kerja atau calon pencari kerja yang belum
memahami tentang potensi dirinya maupun persyaratan
jabatan yang ada sehingga bilamana memasuki dunia keria
tidak terdapat kesesuaian antara kemampuan dengan
pekerjaan yvang dilakukan.

Sulit mendapatkan calon peserta Pemuda Mcotivator
Tranemigrasi yang sudah menikah, disamping itu tenggang
waktu menunggu pemberangkatan relatif lama sehingga
beberapa Calon PMT mengundurkan diri karena telah
mendapat pekerjaan.

Untuk pengembangan usaha para TﬁPHPfTKMT permcdalan
merupakan masalah vang mendasar walaupun telah
diupayakan berbagai bantuan stimulan.

Masih terdapat kesulitan dalam memilih kader binaan
TPK/Penciptaan Usaha Produktif/lokasi dan jenis usaha
sehingga kegiatan usaha mandiri =sebagal sasaran akhir

tersendat.
Khusus dalam pelaksanaan kegiatan Antar Kerja Antar

Megara beberapa kendala yang ditemui antara lain :

1. Masih banyak TKI dlegal yang diberangkatkan oleh para
calon ke negara Malaysia yang berangkat dengan visa
kunjungan.

2. Pemberangkatan TKI ke Negara Timur Tengah masih
dipusatkan di Jakarta, sehingga proses desentralisasi
sebagaimana dalam Permen maupun Kepmenaker belum
berjalan sebagaimana mestinya.

3. Belum ada standart ketentuan yang mengatur cara
pengelolaan penampungan Calon TKI saehingga masing-
masing PJTKI mengelola tempat penampungan eesuai

gelera masing-masing.
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4. Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja.

a. Dibidang Hubungan Industrial hingga saat ini masih
diwarnai dengan kendala ataupun hambatan-hambatan
seperti pada Tahun-tahun sebelunya antara lain :

1. Masih ditemui sebagian pengusaha vang belum memahami
dan menerapkan dengan penuh kesadaran prinsip-prinsip
HIP.

2, Tingkat pengetahuan dan kemampuan sebagian besar
Pengurus Unit Kerja SPSI/SPTP/pekerja masih cukup
rendah, utamanya dalam hal : i

- Hak dan kewajiban serta syarat-syarat kerja.

- Berorganisasli dan Bernegosiasi,

- Pembinaan dan Fenilngkatan kKesejahteraan para

anggota.

3. Pola kerja dan pola Pembinaan jajaran SPSI, khusuanya
ditingkat Pengurus Cabang dan Unit Kerja masih belum
cukup tertata dengan baik, yaitu sehubungan dengan
perubahan organisasi F3SPSI sekaligus partner, kendisi
demikian akan menjadi  faktor tersendiri didalam
mawujudkan HIP.

4. Tumbuh kembangnya LSM ataupun forum-forum vang ber-
gerak dibidang Ketenagakerjaan/Perburuhan yang belum
cukup terbina dan terarahkan secara baik.

b. Tingkat penyelenggaraan diklat dan penyuluhan bagi

Pegawai Perantara masih relatif kurang. Disamping itu

peola pembinaan karier Fegawal Perantara belum cukup

jelas.

5. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan.
1. Sejalan dengan perkembangan dan pertumbahan dunia usaha
pada umunya dan sektor industri pada khususnya, maka
belum semua perusahaan/tempat kerja terdaftar dan

terpantau.
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Froses penyidikan pelanggaran peraturan perundangan
dan utamanya proses BAP belum cukup lancar, dan bahkan
untuk beberapa kasus dinyatakan daluwarsa ole pihak
Kejaksaan.

Sistem pengoclahan data dan informasi serta pelaporan
belum cukup mantap dan kurangnya petunjuk-petunjuk dari
pusat, utamanya sistim Administrasi pengawasan ketenaga-
kerjaan/terpadu yang berkaitan dengan cbhyek-cbyek teknis
pengawasan.

Keberadaan Ahli K3 dan Dckter Pemeriksa Kesehatan Badan
Tenaga Kerja diperusahaan - peruséhaa relatif masih
sedikit.

Dengan adanya kebijakseanaan dan pelaksanaan Oteoda di
Dati Tk II menembah beban tugas organisasi ditingkat

Kanwil utamanya bidang Pengawasan.
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BAB1V
ANALISA DAN EVALUASI

I. Bidang Ketata Usahaan.

a.

Tugas dan fungei Jjajaran Tata Usaha sebagai unit pen-

dukung bidang dan kegiatan Tehnis dari waktu ke waktu

menunjukan peningkatan. Hal tersgebut terlihat dari

antara lain

- Peningkatan jumlah surat baik masuk maupun keluaxr.

- Pemenuhan terhadap permintaan wyang mendesak baik dari
pusat maupun instansi lain.

- Tertibnya penyelenggaraan dan pelaporan Rapim dan
Rakor.

- Penetapan dan pengusulan Angka Kredit bagl pejabat
fungeiocnal.

- Daftar Urutan Kepangkatan.

Pembinaan perscnil dan lingkungan tempat kxerja menjadi

gemakin baik, hal ini terlihat dari :

- Penyelenggaraan apel pagi maupun =Sore yvang semakin
lebihk baik.

- Tingkat kehadiran yang semakin tinggi.

- Lingkungan kerja vyang semakin tertib, hkersi dan
tertata.
pemindahaan terhadap personil yang indisipliner atau-
pun vang melakukan pelanggaran.

Kemajuan dan peningkatan tersebut huruf a dan b diatas

dimungkinkan karena upaya penyempurnaan-penyempurnaa

antara lain dibidang =surat menyrat, mengatifkan tim-tim

baku wyang ada (Tim Penilai Angka Kredit, Tim Tindak

Lanjut, Tim Wasop-Wasmin) serta penciptaan iklim

kebersamaan.
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2. Bidang Binagram.
a. Meskipun akurasi dan kecepatan, ketepatan laporan dan
infoarmasi baik dari intern djajaran Kanwil Depnaker

maupun dari instansi lain masih merupakan kendala yang

perlu ditindak lanjuti dan ditingkatkan, -akan tetapi

gelama T.A 15%5/19%5 telah mampu diatasi.

| b. Dalam rangka pembentukan dan penyusunan RTKD Tk I baik
untuk Felita VI maupun PJP ke II sangat tergantung
peran serta dan keterlibatan secara aktif berbagai
instansi dan sektor. Disamping itu pedoman-pedoman dari
pusat yang dalam hal tertentu mengalaml perubahan-
perubahan, tidak djarang menimbulkan lkesulita dalam
proses penyusunannya. Namum demikian RTED dimaksud telah
dapat diselesaikan dengan lebih baik.

c. Mekanisme dan proses penyusunan DUP,DOUK dan Renlakgiat
gemakin lebih bailk dan tepat waktu. Hal tersebut sangat
dimungkinkan karena pertemuan-pertemuan konsulidasgi
perbidang dilakukan lebih sering dan lekih dini,
meskipun proses pefencanaan bottom up belulm berjalan

EEI!'IP‘LIIIE.E .

J. Bidang Pelatihan dan Produktifitas.

Berdasarkan - pérbandingan hasil kegiatan tahun anggaran

15954/13955 dengan realisasi kegiatan program 1555/4996 maka

dapat dianalisa bahwa secara umum perkembangan pelatihan

dapat menunjukkan kemajuan yang cukup berarti.

Hal ini dapat dibuktikan melalui peningkatan kegiatan

sebagai berikut

a. Kesadaran perusahaan dalam ikut berpartigipasi dalam
penyelenggaraan pelatihan melalui ‘tumbuhnya unit-unit
pengembangan latihan perusahaan (CGTU) yang saat 1inil
telah terbentuk sejumlah 22 perusahaan yang didukunga

biaya pelatihan dari proyek pengembangan pelatihan (3DP)

Jawa Timur,




1

i

Kesadaran perusahaan dalam ikut menyelenggarakan program
WLTKF dan IWLTKP cukup tinggi, hal ini dapat ditunjukkan
bahwa jumlah perusahaan yang seharusnya di daftar se-
jumliah 3,000 perusahaan sgedangkan yang telah memenuhni
IWLTKEF sebesar 2.114 perusahaan dan telah terselenggara
pelatihan sejumlah 7% angkatan dengan pesecta 1.925
orang pekerja.

Fendirian Lembaga Latihan suasta meningkat 21% atau
gejumlah 125 Lembaga, yang berarci bahwa bigris
pelatihan semakin tahun nampak lebih menarzik,

Felaksanaan pemagangan meningkat sebesarz 15% dibanding
tahun anggaran 15%54/1555, sementara kKepesertaan dari
dari perusahaan cukup membanggakan yang pada tahun
1995/1996 telah terlibat sebesar 97 Perusahaan dan 745
orang peserta magang.

Kesadaran Lembaga Pelatihan suasta untuk mengevaluasi
pelatihan pailk melalui Uyian Lokal maupun i
Ketrampilan sudah nampak cukup tinggi, hal ini terlihat
bahwa pada akhir T.A. 1894/19%%5% Jumlah lulusan 641
Lembaga Latihan suasta wyang telah memegang Sertifikat
Pelatihan adalah sejumlah 12.109 orang, sedangkan pada
tahun 1555/19%6 sudah mencapai 30.726 orang atau lebih
dari 100%.

Pembinaan terhadap produktivitas Tenaga Kerja tahun
anggaran 1995/19%6 juga menigkat cukup pesat, karena
pada tahum 19%4/1995 dan tahun-tahun sebelumnya lulusan
pelatihan MTU dan Pondok Pesantren belum pernah
diberikan pelatihan Axhieverment Motbivation Training
{AMT), akan tetapi pada tahun 1995/1%%6 pelatihan AMT
dan penyuluhan wusaha mandiri telah dilakukan pada pe-
gerta pelatihan MTU, Pondok Pesantren dan FPerusahaan.
Pembinaan TInstruktur masgih kelum meningkat, walaupun
telah diupayakan  pembinaan Instruktur melalul Up
Grading, OJT, TOT dan pembinaan lainnyva, akan tetaopi

Lelum ada perubahan yang berarti,
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Pembinaan terhadap BLE/KLK/BPPD sudah sangat intensif
yang terkait dengan proses penyelenggaraan pelatihan dan
pengawasan internnya, akan tetapi belum menperoleh hasil
yvang memuaskan. Sehubungan dengan masih adanya berbagai
hambatan dan kendala dalam pelaksanaan program dan
kegiatan dibidang Latihan dan Proditivitas, maka wuntuk
gelanjutnya terdapat berbagai alternatif pemecahannya
antara lain agebagai berikut

1. Mengadakan XLK pecara mikro disetiap Industri di
daerah dan dijadikan sebagal pedoman untuk penyusunan
usulan proyek T.A berikutnya melalui PTED,

2. Optimalisasi fungsicnalisasi terhadap ©penyelenggara
latihan utamanya pehak training centre perusahaan dan
LLES wuntuk membuat suatu pregam pelatihan tingkat
madya dan utama.

3. Optimalisasl penyebarluasan informasi pelatihan ke-
geluruh lapisan masyarakat di daerah melalui : mass
media cetak maupun elektronilk,

4. Optimalisasi fungsionalisasi kemitraan dengan pihak
ketiga Dunia Usaha, dan dunia Industri dalam rangka
pvelaksaan pregram latihan pemagangan dan penempatan.

5. Optimalisasi fungsionalisasi IPK dan BEKEK yang di-
miliki oleh LLS, Perusahaan Jan Lembaga Pendidikan
Formal dalam progam pemagangan dan penempatan.

&. Mengadakan penyvuluhan dan bimbingan terhadap ins-
trukbuy melalui penataran/latihan tehnisg dilbi -
dangnvya.

7. Optimaliegasi dan mobilitas sumberdava lavihan sosuai
dengan program latihan-latihan yang dilaksanakan ter-

masuk program sertifikasi dam lisgensi.
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4. Bidang Penta kerja.

a.

Kegiatan penempatan dan penyaluran tenaga kerja.

1.

=

Jumlah penempatan dibanding dengan Tahun Anggaran
1554/1935 mengalami kenaikan sebesar 590 grang atau
1,180 %, sedangkan jumlah lowongan terdaftar dibanding
Tahun Anggaran 1994/1%9%5% mengalami kenaikan sebesar
16.088 orang atau 19,3 %. Dalam hal penempatan dan
penyaluran tenaga kerja mwasih dipenuhi. Adanya
kesenjangan struktural dalam pasar kerja dimana
lowengan sejumlah 20.874 orang tidak dapat diisi oleh
pencarl kerja disebabkan adanya perbedaan antara
persyaratan jabatan dengan kualifikasi dan aspirasi
pencari kerja khususnya pencari kerja usia muda.

Bahwa keberadaan Burga Kerja Khusus dapat mengurangi
permasalahan pengangguran, khususnya alumni dari
lembaga tersebut, terbukti ada beberapa pencaker di
BKK telah berhasil disalurkan dan ditempatkan dalam
dunia kerja. Untuk selanjutnya perlu gelalu dilakukan
pembinaan terhadap lembaga/unit yang telak mengikuti
pemanduan bursa kerja agar segera membentuk satuan
BEK di unitnya masing-masing.

Program penyuluhan dan bimbingan jabatan masih perlu
terus dilaksanakan secara terpadu dengan instansi
terkait, terbukti dari penvuluhan dan bimbingan
jabdtan dapat meningkatakan penempatan secara cepat
dan tepat pada dunia kerja. Dari hasil kampanye
analisa jabatan yang telah dilaksanakan, diharapkan
dapat dimengerti dan dipahami gerta ditindak lanjuti
pelaksanaannya oleh kalangan pengusaha dalam rancgka
pengisian tenaga kerja di perusahaannvya,

Wilayah Jawa Timur adalah merupakan daerah potenaial
calon TKI untuk program AXAN., Target pengiriman TKI
dalam T.A 1595/19%6 telah dapat dicapai 100% wvaitu

24,610 orang atau mengalami kenaikan 138,04% dari

tahun sebelumnya. Upanya untuk meringankan beban




biaya dan karena merupakan daerah potensial, m

alternatif pemberangkatan TEI ke Timur Tengah melalul
Surabaya perlu mendapatkan pemikiran. Disamping irtu
perlindungan terhadap ecalon TEI dinilai meningkat
karena upaya pembatasan terhadap para cale ters

dilakukan, demikian jugsa pembinaan terhadap PJTK

b=

da

pes |

pengawagan terhadap tempat penampungan dan

]
s

Jed

dala

Latihan Kerja senantiasa diintensifkan.

b. Pengerahan TEKPMP/TEMT.

1

Kegiatan pembentukan TKPMP di Jawa Timur dalam Tahun
Anggaran 15%5/1996 telah =seszsuail dengan yang tersedia
didalam anggaran pembanguan hanya terdapat kegiatan
pembinaan lanjutan 39 TKPMP IDT sedangkan rekruit
TEPMP reguler dan transmigragi tidak ada, sedangkan
pembentukan TEPMP melalui Perguruan Tinggi tidak
dapat dilaksanakan sehingga 4di Yklckir, tahun lalu
terdapat penugasan TEPME A V sebanyak 325 crang di
Jawa Timur.

Dari pembentukan TEMT Tahun Anggaran 1555/19596
sebanyak 114 <rang telah merintis wusaha sebagai
pengusaha pemula dan sebagian telah berkembang, dari
kegiatan tergebut dapat menyerap tenaga kerja
langsung 2.523 orang, tahun lalu target TEMT di Jawa
Timur 187 ocrang, menyerap 395 tenaga keria langsung.
Kegiatan perluasan kerja melalui penerpan TPE T.A
15585/15996 di 24 Kandepnaker dapat menyverap 600 orang
kader sedang tahun sebelumnya dari kegiatan ini telah
dapat menyerap 480 kader. FPengembangan kesempatan
berusaha melaluil penciptaan usaha produktif (PUP) T.A
1995/1896 ini merulpakan pilet proyek tahun pertama
di 5 HKandepnaker, telah dapat menyerap tenaga kerija

100 kader gsedangkan sebelumnya tidak ada, kegiatan

ini merupakan penggantli Padat Karya.




c..

Untuk kegiatan pembangunan dibidang Penta Kerja secara
umum dapat terlaksana dengan baik dan mencapai target

sebagaimana ditetapkan.

5. Bidang Hubungan Industrial dan Svarat Kerja.

a.

(P

Secara garis besar dinilai bahwa kondisi hubungan indus-
trial di Jawa Timur cukup aman dan terkendali. Hal
tersebut dapat terlihat antara lain dari penurunan
jumlah kasus unjuk rasa pekerja dan kecilnya angka
perusanaan yang mengajukan penangguhan UME.

FPembentukan sarana HIP khususnya Unit Kerja SPSI dan EKB
belum dapat mencapai target yang ditetapkan vaitu 75 %
dari jumlah perusahaan yang mempekerjakan lebih dari 100
orang pekerja. Namun demikian bila dibandingkan hasi;
tahun 1594/1995 telah menunjukkan peningkatan yang cukup
berarti.

Penyebab unjuk rasa pekerja vyang terjadi pada Tahun
Anggaran 19985/1986 inl telah menunjukkan pergeseran dari
hal-hal yang bersifat normatif ke non noermatif atau hal-
hal wang bersifat kepentingan. Diindentifisir adanya
perselisihan Junjuk rasa vyang penvelesaiannya cukup
sulit, berlarut dan meluas. Hal tersebut diperkirakan
adanya pengaruh ataupun keterlibatan pihak ke IITI.

Dalam hal penanggulangan gejsolak ketenagakerjaan, keter-
libatan instansi dan aparat yang terkait cukup terbina
dan selalu diupayakan peningkatannya, sehingga gejoclak
/funjuk rasa pekerja dapat diatasi dengan cepat dan ter-
koordinir serta tidak meluag,

Memperhatikan kondiei dunia usaha untuk beberapa sektor
tertentu yvang kurang menguntungkan , dan disisi lain ke-
butuhan hidup pekerja pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya, setta didorong semakin tumbuh dan berkebangnya
L5M maupun forum-forum tertentu yang bkernotif dan me-
miliki kepentingan lain, maka diperkirakan bahwa per-

gelisihan yang sampai ditingkat P4D maupun P4F akan
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lebih meningkat. Sehubungan dengan itu penataan dan

dukungan terhadap lembaga P4D perlu mendapat perhatian.

6. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan.

a. Dengan semakin tumbuh dan berkembangnya dunia usaha pada
umumnya dan sektor industri pada khususnya merupakan
tantangan tersendiri bagi jajaran pengawasan untuk lebih
memperluas jangkauan pengawasan/pemeriksaan vyang telah
ada selama ini. Jangkauan pengawasan dalam T.A 1995/1935
telah mengalami peningkatan 5,45 % termasuk pembuatan
laporannya. Namun demikian target pemeriksaan perpegawai
pengawas belum tercapai sepenuhnya.

b. Dengan peningkatan intensitas pengawdsan yang dilakukan
telah sedikit banyak memberikan warna dan perubahan pada
kondiesi peneraparn kebutuhan peraturan perundang-
undangan. Namun demikian masih terdapat pula perusahaan-
perusahaan tidak mematuhi-ketentuan vang berlaku sebagai
yang akibat kurangnya kesadaran dan untuk beberapa kasus
dikarenakan kondisi usahanya yang kurang menguntungkan,
gehubungan dengan itu upaya pembinaan dan penegakan
hukum /penyidikan'harue diupayakan, walaupun jumlahnya
memurun bila dibandingkan tahun sebelumnyva. Dalam hal
pengajuan kasus ke Pengadilan masih belum cukup lancar,
dan untukditu pula kerjasama dan koordinasi khususnya
dengan pihak Kepolisian dan Kejaksaan tetap diupayakan.

o. Perlindungan tenaga kerja atas Jamsostek telah di-
upayakan dan hasilnyapun cukup meningkat dimana dalam
tahun 1955 telah bertambah 818 perusahaan dan 244.806
orang pekeria sebagai peserta Jamsostek. Sedangkan untuk
tahun 1536 (Januari s/d Maret ) bertambah 172 perusahaan
dengan 20.873 orang pekerja. Hingga saat ini tercatart
kepesertaan Jamsostek 7,668 Perusahaan dengan 1,100,558
orang pekerja. Namun demikian jumlah tersebut baru
mencapai + 53% dari jumlah perusahaan vyang wajib

melaksanakan program Jamsostek.
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d.

Kasus kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang terjadi
dinilai masih cukup tinggi yaitu B8.850 kasus (data dari
PT Jamsostek 11,322 kasus ). Hal tersebut dimongkinkan
karena kesadaran akan penerapan ketentuan yang berkaitan
dengan X3 baik dari pihak pengusaha maupun pekerja masih
belum cukup tinggi. Calam hal tersebut termasuk
pembentukan P2K3, Ahli K3 dan Dokter perusahaan yang
helum cukup meluas. Sehubungan dengan itu upaya
penyuluhan/pembinaan dan pengawasan aspek K3 perlu
ditingkatkan, demikian pula peningkatan profesionalisme
Pegawal Pengawas dibidang ¥3 dan teknisi Hyperkes.
Disamping itu peningkatan penelitian dan pengujian

dibidang Hyperkes perlu terus dilakukan,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B i

Jajaran Ketata-Usahaan dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi sebagai penunjang operasional bidang teknis
semakin menjadi lebih baik atau meningkat. Hal tersebut
baik dalam sistem surat-menyurat, pembinaan personil,
maupurnt keberasihan, keindahan bangunan dan lingkungan.
Walaupun demikian masih diakui bahwa upayanya perlu
terus ditingkatkan.

Meskipun masih terdapat kendala/hambatan dibidang pem-
binaan rencana dan program, namun dalam tahun anggaran
1995/1996 telah banyak kemajuan yang dicapai, baik dalam
penyusunan DUP, DUX dan renlakgiat maupun dalam
penyusunan Rencana Kerja Tenaga Daerah.

Target-target di bidang Pelatihan dan Produktivitas
telah dapat dicapai dengan baik. Disamping itu
keterlibatan dan peran serta masyarakat dan pihak ketiga
gsemakin meningkat. EBenyelenggaraan pelatihan vyang me-
ngacu pada penempatan dan atau pelatihan pada tingkat
middle skill masih merupakan tantangan yang perlu terus
diupayakan.

Kegiatan dan program yang berkaitan dengan antar kerja,
pembinaan, TEMT dan TEPMF secara umum telah mencapi
target -~ dan menunjukkan peningkatan-peningkatan Ekila
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Khususnya
penyaluran tenaga kerja ke luar negeri melalui program
AKAN menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi.
Disamping itu upaya untuk memberikan perlindungan
sebelum mereka diberangkatkan telah diupayakan melalui
berbagai cara.

EKondisi hubungan industrial di Jawa Timur dinilai ecukup
aman dan terkendall walaupun diwarnai kasus-kasus unijuk
rasa pekerija. Penyebab unjuk rasa pekerja telah

mengalami pergeseran dari hal-hal vyang bersifat normatcif
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ke hal-hal yang bersifat kepentingan. Maraknya kasus

unjuk rasa di Jawa Timur diidentifieir oleh berbagai

pihak adanya pihak-pihak tertentu dengan motif tertentu

pula. Dalam penanggulan kasusnya untuk sementara ini

dinilai ecukup terkcordinasikan antara berbagai pihak/

instansi terkait.

Ferlindungan tenaga kerja sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan dinilai semakin lebih baik kondisi-

nya. Hal tersebut dimungkinkan sehubungan dengan:

- perluasan jangkauan dan peningkatan kualitas peng-
aAwasall.

- peningkatan disiplin dan kualitas Pegawai Pengawas me-
lalui berbagai forum pertemuan secara intern,

- evaluasi hasil kegiatan pemeriksaan.

Peningkatan kondisi dimaksud terlihat pula dari ketaatan

para pengusaha dalam memenuhi ketentuan peraturan

perundang-undangan khususnya vang berkaitan dengan hak

dasar pekerja/UMR. Walaupun demikian diakui masih adanva

penyimpangan-penyimpangan yang disebabkan karena kurang-

nya kesadaran pihak pengusaha maupun karena kondisi

ugahanya yang kurang menguntungkan.

Secara umum kegiatan baik rutin maupun pembangunan di

jajaran Kanwil ‘Depnaker Jawa Timur dapat bkerlangsung

dengan baik dan mencapal target yang telah ditetapkan

baik fisik ‘msupun ketangannya.

&I,

Agar dapat ditingkatkan penyelenggaraan diklat/penyu-
luhan khususnya bagi para pejsbat fungsicnal. Demikian
pula pela pembinaan kariernya.

Agar ploting/alokasi anggaran baik runtin mavpun pemba-
ngunan lebih proporsicnal sesuail usulan.

Diharapkan adanya petunjuk sehubungan dengan reformasi

pelatihan di BLEK/XLX.
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4.

Ln

Agar kiranya Surabaya dapat ditetapkan sebagai tempat
pemberangkatan TKI ke Luar Negeri khususnya ke wilayah

Timur Tengah dalam rangka meringankan beban bagi para

calon.

Pengaturan mekanisme dan pola pembinaan organisasi
pekerja, khususnya yang berkaitan dengan Check of
System Ferlu penetapan/penegasan sehubungan dengarl

perubahan organisgasi F.5.P.5.I.
FPerlu rengaturan tentang pengorganisasian di Bidang

Fengawasan sehubungan dengan pelaksanaan Otoda Dati I71.

Surabaya, Apzdl\ 1896
FAMNWIL DEPNAKER FROPINEI JAWA TIMUR
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TABEL |

PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN PERALATAN KANTOR

F e

NO

URAIAN

= m B B k=

PERBAIKAN/SERVIS
AC

Fompa Air

Taps Recarder
Mesin Stanszil Folio
Servis Karpet

Plitur Meja kayu
FParkzaikan Instalasi Listrik

— =

W o~ @m0 R =

_._._._.L_.L
2w =g @

TABEL 11

JUMLAH

6 Lnit
2 Unit
1 Buah
2 Unit
2 Lembar
10 Buah
Kabal, dil

PENGADAAN PERLENGKAPAN KANTOR

URAIAN

JUMLAH

Pembelian Lemari Kayu
Pembelian Microphone AOI
Pembelian Meja Kayu
Pambelian Ampalifyer TOA
Pembelian Speaker

Pembelian Bok SpeakerPlitur Meja kayu
Fambelian Rambu Lalu Lintas
Pembelian Pompa Air
Pembelian Kursi Karja dari Besi
Pembelian Papan Pengumuman
Pembelian Kipas Angin
FPembelian Aadic Kaset

Cetak Blanko

Pangadaan Fote Copy

4 Uit
2 Unit
11 Buah
1 Unit
5 Buah
2 Buah
8 Buah
I Buah [
13 Buah
g Buah
7 Buah
I Buah




DATA PESERTA PELATIHAN PEMAGANGAN

PROPINSI JAWA TIMUR

(S I 3 E 2 I S % S | Qe

I = £ 0

13
14

15 |

16
17
18
19
20
21
2

03 |

24

' NO| KANDEPNAKER | 1994/1995 1995/1996 |
|  PERUSH | PESERTA | PERUSH | PESERTA |
!I
SURABAYA 7 81 8 | 45 |
SIDOARJO 16 145 6 47
| MOJOKERTO 1 5 1 5
MALANG 22 | 125 9 34 |
| KEDIRI | 3 | 22 | 1 g
JEMBER 12 73 5 29
' BLITAR 6 23 5 36 |
BANYUWANG! 1 2 | 3 |
MADIUN 3 | 65 - == ii
| BOJONEGORO 1 | 10 [)°* = "
PAMEKASAN - - |
TUBAN 2 7 | 96 |
SITUBONDO {2 | 71 | :
GRESIK 1 55 1 3‘
SUMENEP 2 20 1 1
BANGKALAN ; - |
| TULUNGAGUNG 3 16 - “
JOMBANG | - > : ”
NGANJUK | - ; 2 |
PROBOLINGGO 2 21 = *
PASURUAN 20 | 205 | 11 | 272
LUMAJANG 1 10 : |
PONOROGO _— : |
PACITAN 1I 5 - | |
 JUMLAH 116 954 580 |




DATA LLS DI JAWA TIMUR
NO| KANDEPNAKER | 1994/1995 | 1995/1996
|
1 | SURABAYA 116 | 125
2 | SIDOARJO ag | 40
3 | MOJOKERTO 21 | 20
4 | MALANG 56 64
5 | KEDIR 52 56
6 | JEMBER | a3 . 40
7 | BLITAR 28 30
8 | BANYUWANGI | 31 32
9 | MADIUN | 29 42
10 | BOJONEGORO | 17 21
| 11 | PAMEKASAN | 22 23
12 | TUBAN i 2 5
13 | SITUBONDO £ 5 |
| 14 | GRESIK 7 7
| 15 | SUMENEP 8 8 |
| 16 | BANGKALAN : 3 4 |
| 17 | TULUNGAGUNG ; 56 60
| 18 | JOMBANG _ 25 28
| 19 | NGANJUK , 13 14 |
| 20 | PROBOLINGGO | 18 19 |
21 | LUMAJANG 13 16 |
22 | PONOROGO 30 31 |
23 | PACITAN . 3 4
24 | PASURUAN 18 20
| 1 |
'i ‘ JUMLAH | 644 716
.| |




DATA PHI DAN PHK

PROPINSI JAWA TIMUR

APRIL 1995 S /D MARET 19496

'NOMO| KANDEPNAKER
| - PHI UU 22/ 1957 PHK UU 12 /1964
. MASUK | SELESAI SISA | MASUK | SELESAI sisA
1 | BURABAYA 52 9 | gar | 398 139 258 |
2 | SIDOARJO | | " 76 20 | 56|
3 | MOJOKERTO i 1 1 T 1
4 | MALANG Gi & 7e 72
5 | keDIR G | B 24 Dy
6 | JEMBER 4 | 4 4 4
7 | BLITAR 10 | 10 10 0]
‘ 8 | BANYUWANGI 5 B[ s & 3
g | MADIUN 1 1 07 57 | .
10 | BOJONEGORO 12 10 2 14 11| 2
11 | PAMEKASAN A 7 & |
| 12 | TUBAN 4 3 1 5 4 |
14 | SITUBONDO 4 3 1 4 4 1
| 14 | GRESIK 1 1 81 75 6
15 | SUMENEF 1 g | 2 g | e
| 16 | BANGKALAN e _
17 | TULUNGAGUNG | 2 2 2 2
18 | JOMBANG \ &l | g g
19 | NGANJUK ' L — o g 1 r
20 | PROBOLINGGO | 4 3 i | 66 42 04
21 | PASURUAN | 5 5 | f 41 a0 1
22 | LUMAJANG 10 8 | 2 10 g | 2
59 | PONOROGO 2 1 1 2 1 1
